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Abstrak 

Keterampilan berpikir kritis secara konsisten diakui sebagai unsur penting dalam persiapan untuk kehidupan. 

Tuntutan keterampilan abad 21yang termasuk ke dalam 4C dan juga keterampilan ini disebutkan sebagai salah 

satu tujuan dari SDGs 2030. Namun, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik Indonesia belum 

mencapai nilai yang memuaskan. Hal ini ditunjukkan pada skor TIMSS yang mengukur kemampuan berpikir 

kritis melalui soal dengan level kognitif tinggi. Rendahnya tingkat kemandirian belajar dapat memiliki dampak 

yang besar terhadap penurunan prestasi belajar peserta didik, kurangnya tanggung jawab, serta membuat peserta 

didik menjadi tergantung pada orang lain. Penelitian ini akan mengkaji secara teori kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik berdasarkan kemandirian belajarnya. Kemandirian belajar yang tinggi memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengembangkan dan menerapkan kemampuan berpikir kritisnya. Terdapat 

upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar peserta 

didik, yaitu salah satunya dengan menghadirkan model pembelajaran student-centered. Inkuiri terbimbing 

(Guided inquiry) sebagai salah satu model pembelajaran dan dengan berbantuan LKPD dapat menjadi salah satu 

inovasi dan solusi dalam pembelajaran atas permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil kajian teori, kemandirian 

belajar memang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis seseorang. Dan kemandirian belajar memberikan 

peran penting dalam rangka peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

Kata kunci: Berpikir kritis matematis, kemandirian belajar, inkuiri terbimbing, LKPD 
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1.  Pendahuluan 

Tantangan yang dihadapi pada abad ke-21 menekankan perlunya setiap pembelajaran di sekolah untuk 

memberikan peserta didik keterampilan belajar yang komprehensif (Sabil, 2023). Secara khas, abad 21 

ditandai oleh dinamika keterbukaan yang menggambarkan era globalisasi, dimana kemampuan berpikir 

kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking dan problem solving), 

berkomunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) menjadi tantangan yang harus dimiliki 

oleh generasi ini (Mahfud & Sutama, 2020). Wena (2020) mendukung pernyataan tersebut, untuk berhasil 

beroperasi dan berkembang dalam era masyarakat ekonomi global, penting bagi peserta didik untuk 

diberikan pembelajaran awal mengenai keterampilan berpikir kritis. Mempersiapkan peserta didik agar 

memiliki kemampuan berpikir kritis menjadi fokus utama dalam berbagai program pendidikan tinggi, serta 

merupakan kompetensi yang dicari oleh mayoritas lulusan universitas (Cahyaningsih & Nahdi, 2020). Oleh 

karena itu, banyak akademisi dan penelitian telah menyoroti signifikansi keterampilan berpikir kritis dalam 

konteks pendidikan dan kebutuhan tenaga kerja abad ke-21. Dikutip dari Alsaleh (2020) dan Simarmata et 

al. (2019), keterampilan berpikir kritis secara konsisten diakui sebagai unsur penting dalam persiapan untuk 

kehidupan perkuliahan dan karier. Keterampilan ini disebutkan juga sebagai salah satu tujuan dari SDGs 

2030.  
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Matematika, sebagai salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di sekolah, memegang peran yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari manusia (Permadi, 2021; Sosa-Gutierrez et al., 2024). Konsep 

matematika digunakan dalam banyak aktivitas manusia, dan salah satu tujuan utama pengajaran matematika 

adalah memberikan bekal kemampuan berpikir kritis kepada peserta didik (Cahyaningsih & Nahdi, 2020). 

Dalam konteks pengajaran matematika di sekolah, integrasi dan penekanan pada berpikir kritis dalam 

kurikulum menjadi suatu keharusan (Prihartini et al., 2016). Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 

memperoleh keterampilan berpikir kritis dan mengaplikasikannya untuk meningkatkan kinerja serta 

kemampuan penalaran mereka (Rahmawati et al., 2016). Kemampuan berpikir kritis ini akan secara 

otomatis memungkinkan seseorang untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik yang sederhana maupun 

kompleks, tidak hanya dalam konteks pembelajaran matematika, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

(Cahyaningsih & Nahdi, 2020). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis harus menjadi 

tujuan utama dalam pembelajaran matematika (Sulistiani & Masrukan, 2016). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif yang dilakukan oleh peserta didik untuk 

menganalisis masalah secara sistematis dan spesifik (Anugraheni, 2019). Untuk merancang strategi 

pemecahan masalah, perlu melibatkan berapa kemampuan, seperti menganalisis masalah dengan cermat, 

teliti dalam bertindak, dan juga mengidentifikasi serta menilai informasi yang masuk (Eskris, 2021). 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pandangan Anggraeni et al. (2022) yang mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai suatu bentuk pemikiran yang reflektif secara mendalam dalam pengambilan keputusan dan 

penyelesaian masalah. Hal ini mencakup analisis situasi, evaluasi argumen, dan penarikan kesimpulan yang 

tepat. Sayangnya, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik Indonesia belum mencapai target nilai 

yang diinginkan. Dari hasil penelitian yang mengukur kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

melalui soal dengan level kognitif tinggi oleh Internasional Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS), menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia 

masih rendah (Rahayu & Dewi, 2022). 

Aspek afektif dalam kegiatan pembelajaran juga perlu dipikirkan dan ditekankan untuk diperhatikan. 

Salah satu aspek afektif yang sangat signifikan untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah 

kemandirian belajar (Roudlo, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amisha (2022), 

rendahnya tingkat kemandirian belajar dapat memiliki dampak yang besar terhadap penurunan prestasi 

belajar peserta didik, kurangnya tanggung jawab, serta membuat peserta didik menjadi tergantung pada 

orang lain dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas sekolah. Roudlo (2020) berpendapat 

bahwa terdapat beberapa strategi dan upaya dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan 

kemandirian belajar peserta didik. Salah satu caranya adalah dengan memperbarui metode pembelajaran 

yang telah digunakan. Roudlo (2020) juga menyampaikan, untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan dapat mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi 

konsep yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, akan diadopsi 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry). 
Menurut Setiawan et al. (2018), guided inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang membantu 

peserta didik untuk belajar dan memperoleh pengetahuan melalui proses penemuan sendiri terhadap materi 

yang sedang dipelajari. Model pembelajaran guided inquiry menekankan pada proses penemuan konsep, 

sehingga mendorong munculnya sikap ilmiah pada peserta didik. Dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, peserta didik dapat belajar dengan memanfaatkan keterampilan yang mereka miliki, dan 

sekaligus mengeksplorasi hal-hal baru yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya. Hal ini dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik serta kemampuan berpikir kritis mereka. Dalam konteks ini, 

model pembelajaran inkuiri terbimbing telah menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Lebih lanjut, Maknun (2020) juga mengungkapkan bahwa model 

inkuiri terbimbing memberikan kesempatan peserta didik untuk mengonstruksi konsep secara mandiri 

melalui penyajian masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, dan analisis, serta membuat 

kesimpulan.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan peran utama kepada peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran dengan fokus pada kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik Fara et al. (2019). Hal ini akan 

membantu peserta didik menjadi lebih aktif dalam menyatakan pendapat, saling bantu, dan berbagi ide 

dengan teman-teman mereka dalam penyelesaian masalah yang diajarkan. Dikuatkan oleh Damayanti et al. 

(2022) bahwa pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif akan lebih bermakna dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Model ini dirancang untuk memfasilitasi berbagai 

kemampuan, termasuk kemampuan berpikir kritis matematis. 

Berdasarkan konteks tersebut, pemilihan materi pembelajaran menjadi aspek yang harus diperhatikan 

secara serius oleh guru. Dalam berbagai opsi bahan ajar yang umumnya digunakan, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing menjadi alternatif yang sangat dianjurkan untuk dikembangkan. 
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Hal ini dikarenakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing memiliki petunjuk kegiatan belajar dengan sintak 

pembelajaran inkuiri terbimbing, yang mendorong peserta didik untuk secara aktif melakukan eksperimen 

atau penemuan sendiri sebelum menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari (Fara et al., 2019). Dikutip 

dari Nababan (2023), LKPD berisikan: (1) petunjuk, (2) ringkasan materi yang perlu dipahami oleh peserta 

didik, dan (3) panduan penyelesaian masalah agar tidak salah langkah dan mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

2.  Pembahasan  

2.1.  Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Berpikir kritis adalah proses kognitif yang melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk 

membuat keputusan yang terinformasikan. Ini adalah keterampilan berharga di dunia yang kompleks dan 

cepat, di mana untuk memecahkan masalah dan dalam mengambil keputusan kemampuan berpikir kritis 

sangat penting. Dengan berpikir kritis seseorang justru tidak mudah tenggelam dalam keyakinan, ideologi, 

asumsi, keinginan yang tidak teruji, melainkan menguji dan mengkajinya (Sihotang, 2019).  Menurut Paul 

& Elder menjelaskan bahwa seni menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir dengan maksud untuk 

memperbaikinya merupakan suatu seni dalam berpikir kritis (Alsaleh, 2020; Zakaria et al., 2021). Dengan 

demikian akan muncul pemikiran yang mengarahkan diri sendiri, disiplin diri, memantau diri sendiri, dan 

mengoreksi diri sendiri. Siswono (2016) juga mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan 

untuk membantu seseorang dalam melakukan sesuatu, mengevaluasi kegiatan, dan mengaplikasikannya 

secara efektif. 

Alsaleh (2020) mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses berpikir individu yang diawali dengan 

maksud untuk memecahkan suatu masalah atau menjawab suatu pertanyaan, dengan cara meneliti pilihan 

yang berbeda dan memilih yang paling cocok dan logis. Berpikir kritis atau Critical thinking adalah strategi 

pembelajaran dimana dua individu atau lebih terlibat secara kooperatif dalam suatu proses pembelajaran 

(Warsah et al., 2021). Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi 

mereka secara aktif terlibat dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pemahaman yang 

mendalam tentang materi pelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis matematis adalah 

kemampuan penting untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah matematika secara 

mendalam. Pemikir kritis tidak hanya mengikuti arus, sebaliknya, mereka membentuk opini mereka sendiri 

berdasarkan alasan dan bukti yang kuat (Raj et al., 2022). Dick (1991) meninjau penelitian di bidang 

Critical Thinking selama 40 tahun terakhir dan menunjukkan bahwa Critical Thinking terdiri dari 

mengidentifikasi dan menganalisis argumen, mempertimbangkan pengaruh eksternal pada argumen, 

penalaran analitis ilmiah, dan penalaran logis (Alsaleh, 2020). 

Sejalan dengan aspek kemampuan berpikir kritis diatas, salah satu ahli yang mengkaji keterampilan 

berpikir kritis, yaitu Facione (2007), mengemukakan 6 indikator dari keterampilan berpikir kritis, 

diantaranya: (1) menginterpretasi, yaitu keterampilan mengartikan suatu kejadian, data, ataupun sebuah 

pengalaman; (2) menganalisis, yaitu keterampilan melakukan penyelidikan mengenai suatu keterkaitan dari 

sebab akibat dari suatu peristiwa; (3) menyimpulkan data, peristiwa, kejadian dan pernyataan yang relevan 

dengan bukti dan alasan; (4) mengevaluasi, yaitu keterampilan menilai suatu kebenaran dari informasi yang 

didapat dengan menggunakan penalaran induktif dan deduktif; (5) menjelaskan fenomena berdasarkan 

konsep, metode dan pertimbangan yang kuat secara terperinci; (6) mengatur diri untuk memastikan bahwa 

dia telah memahami suatu peristiwa (Alsaleh, 2020; Ramadhanti & Agustini, 2021).  

Gutierrez et al. (2024) menyoroti pentingnya pendidikan dalam pengembangan keterampilan dasar 

seperti berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan kolaborasi pada peserta didik. Indikator Critical 

Thinking menurut Sosa-Gutierrez et al. (2024) adalah  (1) mampu menerapkan logika pada situasi nyata, 

(2) mampu menggunakan penalaran pada situasi nyata, (3) mampu mengembangkan pemahaman, dan 

menerapkan secara praktis tentang konsep matematika. Namun, Gutierrez  et al. (2024) juga sangat setuju 

dengan pendapat Facione. 

Halpern (1997) dalam Alsaleh (2020) mengusulkan indikator kemampuan berpikir kritis, diantaranya: 

(1) keterampilan penalaran verbal, yaitu kategori ini mencakup keterampilan yang dibutuhkan untuk 

memahami dan mempertahankan diri terhadap teknik persuasif yang tertanam dalam bahasa sehari-hari. (2) 

Keterampilan analisis argumen, yaitu serangkaian pernyataan dengan setidaknya satu kesimpulan dan satu 
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alasan yang mendukung kesimpulan tersebut. (3) Keterampilan merumuskan hipotesis, yaitu secara intuitif 

menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan peristiwa. (4) Kemungkinan dan ketidakpastian, karena 

sangat sedikit peristiwa dalam hidup yang dapat diketahui dengan pasti, penggunaan probabilitas kumulatif, 

eksklusif, dan kontingen yang benar harus memainkan peran penting dalam hampir setiap keputusan. (5) 

Keterampilan pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. 

Pengukuran kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dapat dilakukan dengan cara 

merumuskan indikator dan sub indikator. Kemampuan diatas didukung oleh (Sutama et al., 2022). 

Selanjutnya, dapat dijabarkan indikator berpikir kritis matematis pada tabel 1. 

 

 

Tabel 1.  Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

No Indikator Sub Indikator 

1 Menginterpretasi memahami masalah dengan menuliskan informasi 

dan pertanyaan dengan benar. 

2 Menganalisis Mampu melakukan penyelidikan hubungan antara 

pertanyaan dan jawaban atas permasalahan dengan 

didukung alasan logis. 

3 Menyimpulkan Menarik kesimpulan berdasarkan bukti dan 

merumuskan hipotesis. 

4 Mengevaluasi Menilai kebenaran solusi berdasarkan penalaran 

induktif dan deduktif. 

5 Pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah 

Berani mengambil keputusan untuk menyelesaikan 

permasalahan berdasarkan bukti yang ada. 

2.2.  Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar 

Berpikir kritis matematis merujuk pada kemampuan peserta didik untuk melakukan analisis, evaluasi, dan 

penalaran logis dalam menyelesaikan masalah matematika. Keterampilan ini membantu peserta didik dalam 

mencari tahu cara memahami berbagai hal berdasarkan pengamatan dan keahlian sendiri (Raj et al., 2022). 

Dan kemandirian belajar mengacu pada kemampuan peserta didik untuk mengambil inisiatif dan tanggung 

jawab atas proses belajar mereka sendiri (Amisha, 2022). Seseorang dengan kemandirian belajar yang 

tinggi memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan menerapkan kemampuan berpikir kritisnya dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Ini karena kemandirian belajar mampu mendorong peserta didik 

mengambil inisiatifnya dengan penuh tanggung jawab, menghadapi tantangan dengan pemikiran reflektif, 

dan mengembangkan kebiasaan evaluasi diri. Peserta didik dengan kemandirian belajar yang positif akan 

menjadikannya lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran mandiri dan atas dasar motivasi yang ada dalam 

dirinya (Roudlo, 2020).  

Terdapat korelasi yang kuat antara kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis matematis. (1) 

Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari solusi 

matematis, menggunakan berbagai pendekatan hingga menemukan cara yang paling tepat. (2) Mengatur 

waktunya dengan lebih efektif, sehingga dapat mendalami permasalahan matematika lebih menyeluruh. (3) 

Menyelesaikan masalah dengan analisis yang mendalam dan tidak tergesa-gesa dalam membuat 

kesimpulan, yang memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka. (4) Membuat refleksi atas hasil belajar 

yang mendorong mereka untuk memperbaiki cara berpikir dan metode penyelesaian masalah. 

2.3.  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan LKPD 

Guided Inquiry atau Pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada 

peserta didik dan menjadikan pendidik bukan satu-satunya sumber belajar, sehingga ini akan 

memungkinkan peserta didik belajar memanfaatkan berbagai sumber yang dimilikinya (Aswirna et al., 

2024). Model inkuiri mendorong pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan pemberian makna pada materi 

pelajaran. Penggunaan lembar kerja dalam pembelajaran bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat dalam menemukan konsep melalui kegiatan observasi. Lembar kerja berbasis 

inkuiri yang digunakan dalam pembelajaran mendorong peserta didik untuk memahami fakta atau 

fenomena.  
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Peserta didik diajak untuk mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, dan merumuskan hipotesis 

dalam rangka memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mereka hadapi. Bahan 

ajar yang praktis dan operasional dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah LKPD.  Ini 

melibatkan eksplorasi, observasi, dan refleksi, yang semuanya mempromosikan pemahaman yang lebih 

dalam dan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh (Ramadhanti & Agustini, 

2021) bahwa model inkuiri membantu peserta didik terlibat dalam tingkat berpikir yang lebih tinggi, yang 

pada gilirannya meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Sanjaya dalam (Wiyoko & Astuti, 2020) mengemukakan beberapa langkah dalam pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing, yaitu meliputi: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan 

hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan. Model 

pembelajaran inquiry dapat mendorong adanya keterlibatan aktif secara mental dalam kegiatan belajar yang 

sebenarnya (Susilowati, 2020).  

2.4.  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar Peserta Didik 

Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan LKPD 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan observasi kelas ditemukan beberapa masalah terkait kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. Proses critical thinking peserta didik dipengaruhi oleh banyak hal, 

salah satunya adalah kemandirian belajarnya. Peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi cenderung 

lebih peka dalam mengkritisi pembelajaran di kelas, lebih sering bertanya, dan aktif melakukan aktivitas 

pembelajaran. Perlunya inovasi dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik. Inovasi tersebut dapat berupa sebuah skenario pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing berbantuan LKPD.  

Model Inkuiri terbimbing (guide inquiry) menurut Jauhar dalam (Maknun, 2020) ada tiga, yaitu guided 

inquiry, free inquiry, dan modified inquiry. Pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki rencana 

pembelajaran yang terstruktur dengan cermat, dimana tujuan pembelajaran dipantau secara intervensi guru, 

sehingga mereka perlahan belajar secara mandiri (Khairunnisak et al., 2023; Maknun, 2020). Terdapat 

keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang ditinjau dari kemandirian 

belajarnya dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKPD. Sesuai yang disampaikan 

oleh (H. L. Damayanti & Anando, 2021) dalam penelitiannya, bahwa model pembelajaran inkuiri 

membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan ingatan, kemampuan memahami pelajaran, dan 

kemampuan memecahkan masalah dalam belajar. Lebih lanjut (Aswirna et al., 2024) mengungkapkan 

bahwa salah satu model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam meningkatkan berpikir kritis 

adalah model inkuiri pembelajar terbimbing. Model ini memberi ruang bagi peserta didik untuk mengambil 

keputusannya secara mandiri dengan mengikuti petunjuk pada LKPD, sehingga kemandirian belajar akan 

terbentuk melalui eksplorasi ide-ide baru dan menemukan solusi dengan pendekatan kritis (Aswirna et al., 

2024; Raj et al., 2022). 

Analisis hubungan berdasarkan penjabaran sintak inkuiri terbimbing dalam peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik ditinjau dari kemandirian belajarnya. 

2.4.1.   Orientasi 

Tahap orientasi merupakan tahap yang berisi materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik 

sebelum memasuki materi inti (Khairunnisak et al., 2023). Pada tahap ini peserta didik secara berkelompok 

akan menginterpretasikan, yaitu menafsirkan informasi awal yang diberikan pada LKPD. Memanfaatkan 

pengetahuan awal untuk memahami konteks permasalahan.  

2.4.2.  Merumuskan Masalah 

Indikator kemampuan menganalisis peserta didik akan dilatih di sini untuk mengetahui permasalahan yang 

disajikan. Secara aktif menggali pertanyaan-pertanyaan mendasar untuk mengarah pada hipotesis 

sementara.  

2.4.3.  Merumuskan Hipotesis 

Kemampuan menganalisis rumusan masalah, kemudian ini juga kemampuan untuk menawarkan solusi 

permasalahan sementara. Proses merumuskan hipotesis melibatkan penyimpulan dari informasi yang ada 

dan membangun kemungkinan solusi dari masalah yang dirumuskan. Ini membutuhkan kemampuan untuk 
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membuat inferensi logis berdasarkan informasi yang tersedia. Jadi, pada tahap ini indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis yang berperan, yakni kemampuan menganalisis dan mengambil keputusan 

sementara. 

2.4.4.  Mengumpulkan Data 

Peserta didik akan berdiskusi dan bekerja sama mengumpulkan informasi atau data yang relevan, akurat, 

dan mendukung hipotesis. Meskipun peserta didik diarahkan melalui LKPD, mereka dilatih untuk mencari, 

memilih, dan mengevaluasi data secara mandiri untuk memastikan kesesuaian dengan hipotesis yang 

mereka rumuskan. Data yang diperoleh kemudian di interpretasikan untuk pembuktian hipotesis. 

2.4.5.  Menguji Hipotesis 

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan data yang diperoleh merupakan penerapan kemampuan 

berpikir kritis, indikator menganalisis, membuat keputusan, dan mengevaluasi jawaban.  Pada tahap ini, 

peserta didik harus melakukan analisis kembali apakah hipotesis yang mereka buat sesuai dengan data yang 

sudah dikumpulkan. Jika tidak sesuai, mereka harus membuat keputusan apakah akan merevisi hipotesis 

atau mencari solusi lain. Secara mandiri peserta didik telah mengevaluasi hipotesis, dan akan menentukan 

langkah selanjutnya berdasarkan hasil pengujian. 

2.4.6.  Merumuskan Kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam langkah pembelajaran inkuiri terbimbing. Tahap 

ini melibatkan kemampuan peserta didik dalam membuat keputusan akhir berdasarkan bukti yang ada 

serta menyimpulkan hasil dari seluruh proses penyelidikan. Pada tahap ini, peserta didik menunjukkan 

kemandirian tertinggi dalam berpikir kritis, karena mereka harus menarik kesimpulan dan membuat 

keputusan akhir secara mandiri berdasarkan pemahaman mereka sendiri. 

3.  Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat diperoleh simpulan bahwa secara teori kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik dipengaruhi oleh kemandirian belajarnya. Begitu juga sebaliknya, 

kemandirian belajar memberikan peran penting dalam rangka peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik. Terdapat beberapa indikator kemampuan berpikir kritis, diantaranya: (1) 

interpretasi; (2) analisis; (3) menyimpulkan; (4) evaluasi; (5) mengambil keputusan. Kemudian inkuiri 

terbimbing berbantuan LKPD menjadi media yang direkomendasikan kaitannya dalam mewadahi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis. Penggunaan LKPD dalam langkah pembelajaran model 

inkuiri terbimbing memberi ruang bagi peserta didik untuk mengambil keputusannya secara mandiri dengan 

mengikuti petunjuk pada LKPD, sehingga kemandirian belajar akan terbentuk melalui eksplorasi ide-ide 

baru dan menemukan solusi dengan pendekatan kritis. 

 Saran yang dapat direkomendasikan terkait dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) 

Penelitian berkelanjutan terkait penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan LKPD guna mendukung 

analisis kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik ditinjau dari kemandiriannya secara nyata. (2) 

Pemanfaatan media pembelajaran digital yang dapat memberikan wawasan lebih luas bagi peserta didik 

dan pengalaman belajar matematika yang menyenangkan serta menantang. 
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